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6.1. Kesimpulan

Pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat
belajar dengan baik pada suatu lingkungan belajar yang terarah dan pada tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan. Proses pembelajaran yang baik akan
menghasilkan pendidikan yang berkualitas. Maka dari itu, peningkatan kualitas
pendidikan dapat dicapai dengan pemingkatan kualitas proses pembelajaran.

Penggunaan sistem informasi operasional dapat mengoptimalkan proses
pembelajaran melalui respon yang lebih cepat dari pihak-pihak manajemen
sekolah terhadap perubahan-perubahan pada diri siswa baik dari nilai akademik
maupun perilaku siswa yang sekiranya akan dapat mempengaruhi prestasi siswa.

Setelah menganalisis dan membahas lebih jauh sistem informasi operasional dari

SMPK Santa Maria II Malang maka dapat ditarik beberapa kesimpulan, antara

lain:

1 Dengan penerapan sistem informasi operasional diharapkan akan lebih
memudahkan pengguna dalam melakukan analisa terhadap perubahan-
perubahan dalam diri siswa selama proses pembelajaran dan dapat segera
diambil keputusan berkaitan dengan hal tersebut, karena dengan adanya
sistem informasi operasional yang dirancang, akan dapat dihasilkan laporan
rutin dengan cepat dan proses analisa juga dapat dilakukan secara

terkomputerisasi.
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Pengendalian mutu harus dimulai dari masing-masing proses vang terdapat
dalam sekolah. Setiap proses adalah inmpur bagi proses sesudahnya dan
sekaligus merupakan oufput dari proses sebelumnya. Karena proses-proses
tersebut saling berinteraksi satu sama lain dalam satu sistem, maka
pengendalian mutu yang baik pada setiap proses tentunya secara keseluruhan
akan menghasilkan suatu pengendalian mutu secara sistematik. Dengan
lulusan yang bermutu baik, diharapkan biaya kualitas yang dikeluarkan
terutama untuk siswa-siswa yang bermasalah dapat ditekan serendah
mungkin.

Adanya kesamaan persepsi untuk menghasilkan owtput yang memenuhi
persyaratan dan kebutuhan akan adanya satu sistem yang mendukung
pencapaian hal tersebut, mendorong terjadinya kegiatan koordinasi antar
proses dalam sistem tersebut. 1SO 9001:2008 merancang suatu sistem
manajemen mutu yang mengarahkan proses-proses dalam suatu perusahaan
agar melakukan koordinasi yang lebih baik.

Dengan adanya sistem pengendalian mutu yang baik dan didukung oleh
koordinasi antar proses, schingga setiap ketidaksesuaian yang terjadi dapat
segera dikenali, diperbaiki dan dicegah agar tidak berulang kembali.

Dengan penunjukan personil yang bertanggung jawab terhadap faktor-faktor
biaya kualitas, akan mempermudah dalam memantau tugas yang dibebankan

kepada personil tersebut.
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Saran

Dengan berdasar dan kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis, ada

beberapa saran yang dapat diberikan untuk dapat merancang sistem informasi

operasional yang lebih baik, yaitu;

1.

Penyempurnaan sistem informasi operasional dengan mengembangkan sistem
yang sudah ada, interkoneksi data antar feamwork yang satu dengan teamwork
yang lain tidak boleh terabaikan pada keseluruhan sistem informasi sekolah.
Perlu adanya peran dari Kepala Sekolah untuk mengubah budaya kerja yang
ada, dengan membiasakan pemakaian komputer dalam setiap pembuatan
laporan dan pencatatan setiap kegiatan yang dilakukan.

Perlunya menggunakan data intelijen dengan lebih maksimal sehingga dapat
membantu manajemen sekolah untuk dapat meningkatkan mutu proses
pembelajaran dan pendidikan dengan lebih baik.

Sebagai pelengkap dari sistem informasi yang ada perlu disusun sistem
penunjang pengambilan keputusan yang akan memberi nilai tambah bagi
sekolah dalam menentukan kebijakan proses pembelajaran sehingga jika
terjadi masalah dapat memberikan respon yang cepat, karena sistem ini
menyediakan alat bantu yang bisa digunakan sebagai bahan pertimbangan
untuk mengambil keputusan.

Perlunya dilakukan studi lanjutan untuk menghitung besarnya efisiensi biaya
yang terjadi setelah dilakukan perbaikan proses dengan penerapan Sistem

Informasi Operasional.
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